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Kesehatan merupakan salah satu faktor untuk mencapai tingkat
kesejahteraan sosial masyarakat. Salah satu yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan adalah Posyandu yang dalam pergerakannya di
monitorioleh kader yang memiliki tugas untuk meningkatkan partisipasi
ibu balita. Teori yang peneliti gunakan, menurut Cohen dan Uphoff
(1977:99) dalam buku Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan
Desa (2019: 25), memberikan rumusan partisipasi masyarakat yang lebih
aplikatif dalam bentuk sebagai Participation in decision making,
Participation in implementation, Participation benefit, Participation in
evaluating. Bentuk partisipasi yang dikemukakan tersebut merupakan
bentuk partisipasi yang lebih nyata terjadi dimasyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini berlokasi di
Desa Andongrejo (Dusun Bandealit) Kecamatan Tempurejo Kabupaten
Jember. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi dengan subjek penelitian yaitu kader posyandu,ibu
balita yang berada di posyandu dusun bandealit kecamatan tempurejo.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari Peran Kader Posyandu
Dalam Meningkatkan Partisipasi Ibu Balita di Desa Andongrejo (Dusun
Bandealit) Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember yaitu kesadaran
masyarakat menjadi faktor pendorong adanya partisipasi.

DOLIL

Abstract

Health is one factor in achieving a high level of social welfare.
One of the health service providers is the Integrated Health
Post (Posyandu), whose activities are monitored by cadres
tasked with increasing the participation of mothers of
toddlers. The theory used by the researchers, according to
Cohen and Uphoff (1977:99) in their book Community
Participation in Village Development (2019:25), provides a
more applicable formulation of community participation in the
form of participation in decision-making, participation in
implementation, participation in benefits, and participation in
evaluation. These forms of participation are more concrete
forms of participation occurring in the community. This
research employed a descriptive qualitative approach. The
study took place in Andongrejo Village (Bandealit Hamlet),
Tempurejo District, Jember Regency. Data collection
techniques  included  interviews,  observation, and
documentation. The subjects were Posyandu cadres and
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mothers of toddlers working at the Posyandu in Bandealit
Hamlet, Tempurejo District. Based on research findings on the
Role of Integrated Health Post (Posyandu) Cadres in
Increasing the Participation of Mothers of Toddlers in
Andongrejo Village (Bandealit Hamlet), Tempurejo District,
Jember Regency, community awareness is a driving factor in
participation.

PENDAHULUAN

Sehat merupakan keadaan sejahtera secara fisik,mental,spiritual, dan sosial
yang memungkinkan indvidu menjalani kehidupan yang produktif secara sosial
dan ekonomi. Berdasarkan ketentuan Pasal 28H dan Pasal 34 UUD 1945,
tampak jelas bahwa pemenuhan hak atas kesehatan setiap orang warga negara
Indonesia berupa memperoleh fasilitas kesehatan dan fasilitas pelayanan umum
harus disediakan oleh negara. Posyandu atau Pos Pelayanan Terpadu, adalah
salah satu bentuk fasilitas kesehatan yang ditujukan untuk memberikan
pelayanan kepada ibu dan anak, terutama balita. Posyandu berfungsi sebagai
perpanjangan tangan dari Puskesmas dalam menyediakan layanan kesehatan
yang terintegrasi dan mudah diakses oleh masyarakat. Kegiatan yang dilakukan
di posyandu meliputi imunisasi, pemantauan pertumbuhan, pendidikan gizi,
serta penyuluhan tentang kesehatan ibu dan anak. Di posyandu, balita
mendapatkan layanan seperti penimbangan berat badan,pengukuran tinggi
badan,imunisasi, pemberian makanan tambahan, dan penyuluhan mengenai
pentingnya gizi dan kesehatan. Kegiatan posyandu biasanya dilaksanakan
secara rutin, minimal satu kali dalam sebulan untuk memastikan pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan balita secara berkala.(Lubis et al., 2025).

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan
bersama masyarakat dalam penyelanggaraan pembangunan kesehatan guna
memberdayakan masyarakat dan memberikan mempercepat penurunan Angka
Kematian Ibu dan Bayi (kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh
pelayanan kesehatan sosial dasar untuk Departemen Kesehatan RI. 2000).
Keberadaan kader sangat dibutuhkan sebagai salah penyelenggarakan satu
pelayanan sistem di posyandu. Mereka adalah titik awal pelayanan kesehatan
di komunitas dan merupakan fasilitator bagi warga yang mengalami sakit
sebelum dirujuk ke puskesmas. Keberadaan posyandu dengan pelaksanaan
program Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK) merupakan kunci dan
motivator bagi para ibu balita untuk mau belajar mendeteksi dini tumbuh
kembang buah hati mereka.Di harapkan kader mampu memberikan peran yang
lebih kepada masyarakat sebagai bentuk pengabdian, kemampuan kader sebagai
rujukkan masyarakat dalam menyampaikan masalah pada tumbuh kembang
balita akan sangat membantu tenaga kesehatan dalam pengambilan keputusan
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terhadap kasus yang ada dimasyarakat (Rumpiati,2013). Kader kesehatan
adalah relawan baik laki -laki atau perempuan yang berada di tengah-tengah
warga serta dilatih untuk menyelesaikan masalah kesehatan individu ataupun
kelompok warga yang mempunyai masalah Lkesehatan serta mampu
bekerjasama di tempat pelayanan (posyandu) (Widyaningsih et al.,, 2020)

Peneliti menelaah permasalahan peran kader posyandu yaitu kurangnya
penyuluhan (memberikan edukasi) sehingga ibu balita di dusun bandialit kurang
berpartisipasi karena minimnya pengetahuan betapa pentingnya kesehatan dan
pertumbuhan balita peneliti menilai peran kader sangat penting untuk
mengatasi masalah yang sering di alami balita.

KAJIAN TEORI

Dalam meningkatkan partisipasi ibu balita, teori yang digunakan yaitu
menurut Cohen dan Uphoff (1977:99) dalam buku Partisipasi Masyarakat dalam
Pembangunan Desa (2019:25), yang mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat
dapat dilihat melalui empat bentuk, yaitu partisipasi dalam pengambilan
keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pemanfaatan hasil,
dan partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam pengambilan keputusan
diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada ibu-ibu balita untuk
menyampaikan pendapat, usulan, maupun kebutuhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan posyandu. Keterlibatan tersebut diharapkan mampu
menciptakan rasa memiliki terhadap program sehingga ibu balita terdorong untuk
berpartisipasi secara aktif.Partisipasi dalam pelaksanaan ditunjukkan melalui
kehadiran ibu balita dalam setiap kegiatan posyandu, mulai dari penimbangan
berat badan, pengukuran tinggi badan, pemberian imunisasi, pemberian vitamin,
hingga penyuluhan kesehatan. Peran kader posyandu sangat penting dalam
mengajak, mengingatkan, serta memberikan motivasi kepada ibu balita agar hadir
secara rutin. Selain itu, kader juga berupaya menciptakan suasana pelayanan yang
ramah, nyaman, dan mudah dipahami sehingga masyarakat merasa terbantu dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dasar.

Partisipasi dalam pemanfaatan hasil tercermin dari kemampuan ibu balita
memanfaatkan informasi dan pelayanan yang diperoleh selama kegiatan posyandu.
Pengetahuan mengenai status gizi, tumbuh kembang anak, pola asuh, serta
pencegahan penyakit diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, manfaat kegiatan posyandu tidak hanya dirasakan pada saat
pelayanan berlangsung, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kesehatan balita dalam jangka panjang.

Sementara itu, partisipasi dalam evaluasi diwujudkan melalui keterbukaan kader
posyandu dalam menerima kritik, saran, maupun masukan dari ibu balita terkait
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kualitas pelayanan yang diberikan. Evaluasi tersebut menjadi bahan perbaikan
bagi kader untuk meningkatkan mutu pelayanan pada kegiatan berikutnya. Oleh
karena itu, kader posyandu berperan sebagai penghubung antara masyarakat
dengan pelayanan kesehatan melalui komunikasi yang baik, pemberian edukasi
yang berkelanjutan, serta upaya membangun kepercayaan masyarakat sehingga
partisipasi ibu balita dalam setiap kegiatan posyandu dapat terus meningkat
secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi
penelitian ditetapkan di Dusun Banndealit, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten
Jember. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
yang terdiri dari: Informan Kunci: Kader Posyandu dan Ibu balita. Data
dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan analisis
dokumen. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode sehingga data yang diperoleh memiliki
tingkat kredibilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Peran Kader Posyandu (Partisipasi dalam Pengambilan
Keputusan)

Peran kader Posyandu dalam meningkatkan partisipasi ibu balita dapat
dianalisis melalui aspek partisipasi dalam pengambilan keputusan. Menurut
Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 13 Tahun 2024, kader
Posyandu merupakan anggota masyarakat yang secara sukarela bersedia, mampu,
dan memiliki waktu untuk membantu kepala desa atau lurah dalam melaksanakan
pemberdayaan masyarakat, khususnya melalui penyelenggaraan kegiatan
Posyandu. Dalam menjalankan perannya, kader tidak hanya bertugas memberikan
pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga menjadi penghubung antara masyarakat
dengan tenaga kesehatan maupun pemerintah desa.

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi dalam pengambilan keputusan
terlihat dari upaya kader Posyandu memberikan ruang kepada ibu balita untuk
menyampaikan pendapat, kebutuhan, serta saran mengenai pelaksanaan kegiatan
Posyandu. Kader secara aktif membangun komunikasi dengan ibu balita sebelum
maupun sesudah kegiatan berlangsung, sehingga ibu balita memiliki kesempatan
untuk menyampaikan kendala yang dihadapi, seperti waktu pelaksanaan,
kebutuhan penyuluhan kesehatan, maupun pelayanan yang diharapkan. Melalui
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komunikasi tersebut, kader dapat menyesuaikan pelaksanaan kegiatan dengan
kebutuhan masyarakat sehingga pelayanan Posyandu menjadi lebih efektif. Selain
itu, kader Posyandu juga berupaya melibatkan ibu balita dalam setiap kegiatan
yang berkaitan dengan kesechatan anak. Keterlibatan tersebut bertujuan untuk
menumbuhkan rasa memiliki terhadap program Posyandu sehingga ibu balita
tidak hanya menjadi penerima layanan, tetapi juga menjadi bagian dari proses
perencanaan dan pengembangan kegiatan. Dengan adanya kesempatan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, hubungan antara kader dan
masyarakat menjadi lebih terbuka, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap
pelayanan Posyandu semakin meningkat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kader
telah menjalankan perannya sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam mendukung keberhasilan program kesehatan di tingkat desa.

B. Partisipasi dalam FEvaluasi dan Partisipasi dalam Manfaat Kegiatan
Posyandu dalam Meningkatkan Partisipasi Ibu Balita

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi dalam evaluasi dilakukan oleh
kader Posyandu setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Evaluasi
bertujuan untuk mengetahui tingkat kehadiran ibu balita, mengidentifikasi
kendala selama pelaksanaan kegiatan, serta memperoleh masukan sebagai bahan
perbaikan pelayanan pada kegiatan berikutnya. Salah satu bentuk evaluasi yang
dilakukan kader adalah melalui kegiatan jemput bola, yaitu mengunjungi langsung
rumah ibu balita yang tidak hadir dalam kegiatan Posyandu. Kunjungan tersebut
dilakukan untuk mengetahui alasan ketidakhadiran, memberikan informasi
mengenai pentingnya pelayanan Posyandu, sekaligus memberikan edukasi tentang
kesehatan ibu dan balita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan secara langsung mampu
membangun komunikasi yang lebih baik antara kader dan masyarakat. Melalui
kunjungan tersebut, kader memperoleh berbagai masukan mengenai pelaksanaan
Posyandu, termasuk hambatan yang dihadapi ibu balita dalam menghadiri
kegiatan. Salah satu kendala yang ditemukan adalah kondisi akses jalan menuju
lokasi Posyandu yang kurang baik sehingga menyulitkan sebagian ibu balita,
terutama yang membawa anak kecil. Selain itu, faktor kesibukan bekerja maupun
mengurus rumah tangga juga memengaruhi tingkat kehadiran ibu balita dalam
kegiatan Posyandu. Oleh karena itu, hasil evaluasi menjadi dasar bagi kader untuk
menyusun strategi pelayanan yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi
masyarakat. Sementara itu, partisipasi dalam manfaat terlihat dari pengakuan ibu
balita mengenai manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan Posyandu.
Berdasarkan hasil wawancara, ibu balita menyatakan bahwa kegiatan Posyandu
memberikan manfaat yang besar dalam memantau pertumbuhan dan
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perkembangan anak melalui penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan,
pemberian imunisasi, vitamin, serta penyuluhan mengenai gizi dan kesehatan.
Informasi yang diperoleh dari kader membantu ibu memahami pentingnya
pemenuhan gizi, pencegahan penyakit, serta pola pengasuhan yang tepat pada
masa pertumbuhan balita. Manfaat tersebut tidak hanya dirasakan oleh balita,
tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pentingnya
pemeriksaan kesehatan secara rutin. Semakin besar manfaat yang dirasakan
masyarakat, semakin tinggi pula motivasi ibu balita untuk hadir dalam kegiatan
Posyandu berikutnya. Dengan demikian, peran kader Posyandu melalui evaluasi
yang berkelanjutan dan penyampaian manfaat program kesehatan mampu
meningkatkan partisipasi ibu balita serta mendukung tercapainya tujuan
Posyandu dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak di tingkat
masyarakat.

SIMPULAN

Jadi kesimpulan dari penelitian ini peneliti menemukan temuan baru bahwa
Kader Posyandu sudah melakukan penyuluhan dari rumah ke rumah dari teori
yang peneliti cantumkan adalah bentuk dari uapaya kader posyandu terutama
Partisipasi dalam pengambilan keputusan Kader Posyandu memberi ruang
pendapat bagi ibu balita yang masih kurang terhadap pelayanan ataupun masih
kurang puas dengan kinerja Kader Posyandu,sedangkan partisipasi dalam
pelaksanaan ibu-ibu balita hadir, jika ada PMT (Pemberi Makanan Tambahan)
semua hadir jika tidak ada maka sedikit yang hadir. Itulah mengapa rendahnya
partisipasi ibu-ibu balita ,karena mereka lebih memilih apa yang mereka daatkan
bukan apa manfaat mereka hadir di Posyandu Dusun Bandealit Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember.
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